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ABSTRAK 

 

Periode usia lebih dari 6 bulan adalah masa rentan anak untuk mengalami 

permasalahan gizi. Masalah yang sering terjadi pada anak usia 0-2 tahun salah satunya 

adalah gizi kurang. Hasil prevalensi gizi kurang di Provinsi Lampung mengalami 

penurunan 0,2 %, di tahun 2021 dari 7,2% menjadi 7,0% di tahun 2022, di  Kota Metro 

pada tahun 2021 sebesar 7,0% yang menunjukan bahwa pada tahun 2022 terjadi kenaikan 

dari tahun sebelumnya yakni sebesar 1,4 % menjadi 8,4% dan presentase terbesar berada 

pada Puskesmas Margorejo sebesar 10%. penyebab gizi kurang secara tidak langsung 

yaitu pola asuh. Tujuan penelitian untuk mengetahui Hubungan Pola Asuh Keluarga 

dengan Kejadian Gizi Kurang pada anak usia 6-24 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Margorejo. 

Jenis penelitian survei analitik dengan pendekatan case control. Jumlah populasi 

baduta di Puskesmas Margorejo ada 264 baduta. Besar sampel ditentukan berdasarkan 

rumus uji hipotesis beda 2 proporsi diperoleh 22 responden. Variabel dependen: gizi 

kurang. Variabel independen: pola asuh keluarga. Teknik pengambilan sampel adalah 

simple random sampling dengan cara pengundian. Data dianalisis secara univariat dan 

bivariat dengan chi square dan tingkat kesalahan ɑ=0,05. 

Hasil penelitian dari 66 responden menunjukan pola asuh kurang baik ada 48,5% 

(32 responden). Berdasarkan hasil analisis diperoleh p value = 0,000. Menunjukkan ada 

hubungan pola asuh dengan kejadian gizi kurang pada anak usia 6-24 bulan di wilayah 

kerja Puskesmas Margorejo. Nilai OR = 15.103 yang berarti baduta dengan pola asuh 

kurang baik beresiko terkena gizi kurang 15.103 kali dibandingkan anak usia 6-24 bulan 

dengan pola asuh baik.  

Simpulan dari hasil penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas Margorejo Ada 

hubungan pola asuh dengan kejadian gizi kurang pada anak usia 6-24 bulan. Upaya yang 

dilakukan untuk mencegah  pola asuh yang tidak baik yang menjadi penyebab gizi kurang 

adalah memberikan motivasi dan penyuluhan mengenai gizi dan juga pola asuh kepada 

ibu yang memiliki anak usia 6-24 bulan sesuai dengan kemampuan ibu. Petugas juga 

harus dapat memastikan bahwa ibu rutin membawa anaknya untuk posyandu disetiap 

bulan.  
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ABSTRACT 

 

The age period of more than 6 months is a vulnerable period for children to 

experience nutritional problems. One of the problems that often occurs in children aged 

0-2 years is malnutrition. The results of the prevalence of malnutrition in Lampung 

Province have decreased by 0.2%, in 2021 from 7.2% to 7.0% in 2022, in Metro City in 

2021 it was 7.0% which shows that in 2022 there was an increase from the previous year, 

namely by 1.4% to 8.4% and the largest percentage was at the Margorejo Health Center 

by 10%. the cause of indirect malnutrition is parenting. The purpose of the study was to 

determine the relationship between family parenting patterns and the incidence of 

malnutrition in children aged 6-24 months in the Margorejo Health Center Working Area. 

Type of analytic survey research with a case control approach. The population of 

under-five children in Margorejo Health Center was 264 under-five children. The sample 

size was determined based on the formula for the hypothesis test of a difference of 2 

proportions obtained 22 respondents. Dependent variable: undernutrition. Independent 

variable: family parenting. The sampling technique was simple random sampling by 

drawing lots. Data were analyzed univariate and bivariate with chi square and error rate 

ɑ=0.05. 

The results of the study of 66 respondents showed poor parenting was 48.5% (32 

respondents). Based on the results of the analysis obtained p value = 0.000. Indicates 

there is a relationship between parenting patterns and the incidence of malnutrition in 

children aged 6-24 months in the Margorejo Health Center work area. OR value = 15.103 

which means that children with poor parenting are at risk of being malnourished 15.103 

times compared to children aged 6-24 months with good parenting.  

Conclusion from the results of research in the Margorejo Health Center Working 

Area There is a relationship between parenting patterns and the incidence of malnutrition 

in children aged 6-24 months. Efforts made to prevent poor parenting patterns that cause 

malnutrition are to provide motivation and counseling about nutrition and also parenting 

to mothers who have children aged 6-24 months according to the mother's ability. 

Officers must also be able to ensure that mothers routinely bring their children to 

posyandu every month.  
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